
TUGAS AKHIR 

PERANCANGAN FONDASI MENARA PANDANG 

MUARA TEWEH 

 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan mencapai derajat Sarjana S-1  

pada Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Lambung Mangkurat  

 

Dibuat: 

MUHAMMAD FAJRI MUBAROQ 

NIM. 2110811210003 

 

Pembimbing 

Dr. Ir. Hutagamissufardal, S.T.,M.T. 

NIP. 19700212 199502 1 001 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

FAKULTAS TEKNIK 

PROGRAM STUDI S-1 TEKNIK SIPIL 

BANJARBARU 

2025



https://v3.camscanner.com/user/download


3 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

 
 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
 

Nama                       : Muhammad Fajri Mubaroq 
 

NIM                         : 2110811210003 
 

Fakultas                   : Teknik 
 

Program Studi         : S-1 Teknik Sipil 
 

Judul skripsi            : Perancangan Fondasi Menara Pandang, Muara Teweh 
 

Pembimbing            : Dr. Ir. Hutagamissufardal, S.T., M.T. 
 
 
 

 
Dengan ini menyatakan bahwa hasil penulisan skripsi yang saya buat ini 

merupakan hasil karya sendiri dan benar keasliannya. Apabila ternyata di kemudian 

hari penulisan skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan terhadap karya orang 

lain, maka saya bersedia mempertanggungjawabkan sekaligus bersedia menerima 

sanksi berdasarkan aturan tata tertib di Universitas Lambung Mangkurat. 

 

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak dipaksakan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Banjarbaru,   Juni 2025 
 
 
 
 
 
 
 

Muhammad  Fajri Mubaroq
 

 

  



i  

PERANCANGAN FONDASI MENARA PANDANG, MUARA TEWEH  
 
 
 

Muhammad Fajri Mubaroq 
 

Pembimbing : Dr. Ir. Hutagamissufardal, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Lambung Mangkurat 

Email :  fazrymubaroq98@gmail.com 
 

 

ABSTRAK 

 
 

Muara Teweh yang terletak di Barito Utara, Kalimantan Tengah, merupakan sebuah 

kota yang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi sosial. Keberadaan nya 

yang strategis di tepi Sungai Barito memberikan keuntungan dalam hal transportasi dan 

aksesibilitas. Muara Teweh yang terus berkembang dengan ada nya inisiatif pembangunan 

impra struktur, termasuk jalan, jembatan, dan fasilitas publik yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup Masyarakat untuk itu menara pandang ini dirancang dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek dan Teknik fungsional, termasuk daya dukung, 

ketahanan terhadap beban gempa, dan integrasi terhadap lingkungan sekitar. 

Metodologi dalam perancangan struktur atas Menara Pandang ini dilakukan dengan 

mengacu kepada peraturan yang sesuai, sedangkan metodologi perancangan struktur 

bawah Menara, untuk pondasi menggunakan jenis Bored Pile dengan diameter 60 cm, dan 

dirancang agar aman terhadap gaya aksial dan lateral, untuk analisis Safety Factor pada 

lereng menggunakan Software GeoStudio versi 2018. 

Dari hasil perhitungan didapatkan desain Menara dengan tinggi 25 m dan lebar 9,65 

m, desain pelat lantai setebal 15 cm dan desain balok dengan ukuran 25 x 40 cm, mutu 

beton yang digunakan fc’ 20,75 Mpa dan mutu baja yang digunakan fy’ 390 Mpa dan fy’ 

280 Mpa, tipe pondasi yang digunakan yaitu Bored Pile diameter 60 cm dan kedalaman 16 

meter. Hasil analisis kelongsoran pada lereng didapatkan nilai SF sebelum terdapat 

Menara yaitu 8,945, dan setelah terdapat Plaza didapatkan nilai SF sebesar 9,415. 

 
 

Kata Kunci : Menara, Daya Dukung, Pile Cap Bored Pile  ̧Kelongsoran.
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ABSTRACT 

 
 

Muara Teweh, located in North Barito, Central Kalimantan, is a city that has great 

potential in social economic development. Its strategic presence on the banks of the 

Barito River provides advantages in terms of transport and accessibility. Muara Teweh 

continues to grow with the development of infrastructural initiatives, including roads, 

bridges, and public facilities that aim to improve the quality of life of the community for 

which this viewing tower is designed by considering various aspects and functional 

techniques, including carrying capacity, resistance to earthquake loads, and integration 

with the surrounding environment. 

The methodology in the design of the upper structure of the Menara Pandang is 

carried out by referring to the appropriate regulations, while the methodology for 

designing the lower structure of the Tower, for the foundation using the Bored Pile type 

with a diameter of 60 cm, and is designed to be safe against axial and lateral forces, for 

Safety Factor analysis on slopes using GeoStudio Software version 2018. 

From the results of the calculation, the tower design is obtained with a height of 25 

m and a width of 9.65 m, a 15 cm thick floor plate design and a beam design with a size 

of 25 x 40 cm, the quality of concrete used fc' 20.75 Mpa and the quality of steel used fy' 

390 Mpa and fy'280 Mpa, the type of foundation used is Bored Pile diameter 60 cm and 

a depth of 16 metres. The results of the landslide analysis on the slope obtained the SF 

value before the tower is 8.945, and after the Plaza obtained the SF value of 9.415. 

 

Keywords : Plaza, Siring, Pile Slab, Bored Pile¸ Landslides. 
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